A.

BAB Il
LANDASAN TEORI

Definisi Strategi

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“strategos” (stratos = militer dan ag = memimpin), yang berarti
“generalship” atau suatu yang dikerjakan oleh para jenderal
perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang.
Definisi tersebut juga dikemukakan oleh seorang ahli bernama
Clauswitz, ia menyatakan bahwa strategi merupakan seni
pertempuran untuk memenangkan perang. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila istilah strategi sering digunakan dalam
kancah peperangan. Istirah strategi digunakan pertama kali di
dunia militer.!

Menurut Stephanie K. Marrus, strategi didefinisikan
sebagai proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya untuk mencapai tujuan.?

Secara umum, George Steiner mendefinisikan strategi
sebagai cara mencapai tujuan, strategi merupakan rencana jangka

panjang untuk mencapai tujuan, strategi terdiri atas aktivitas-

h. 2.

! Rachmat, Manajemen Strategik, Jakarta : CV. Pustaka Setia, 2014,

2 Rachmat, Manajemen,..., h. 15.
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aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Sedangkan menurut Grant memahami strategi  sebagai
keseluruhan rencana mengenai penggunaan sumber daya untuk
menciptakan posisi menguntungkan.®

Jack Trout merumuskan bahwa inti dari strategi adalah
bagaimana bertahan hidup dalam dunia yang semakin kompetitif,
bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen
menjadi berbeda, mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing
menjadi spesialisasi, menguasahi satu kata yang sederhana di
kepala, kepemimpinan yang memberi arah dan memahami realitas
pasar dengan menjadi yang pertama kemudian menjadi yang
baik.*

Tujuan utama perencanaan strategi adalah membantu
perusahaan memilih dan mengelola usaha bisnisnya sehingga
perusahaan tetap sehat walaupun peristiwa yang tidak diharapkan
melanda bidang usaha atau lini produk tertentu. Untuk mencapai
apa yang diinginkan oleh perusahaan, perencanaan strategi
memerlukan tiga kegiatan kunci pertama pengelolaan unit unit
usaha bisnis perusahaan menjadi portofolio investasi, kedua
mengevaluasi kekuatan setiap unit bisnis secara tepat dengan

mempertimbangkan tingkat pertumbuhan pasar serta kesesuaian

® Rachmat, Manajemen,..., h. 38.
* Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, Bogor : Ghalia Indonesia,
2010, h. 29.
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tiap tiap perusahaan di pasar tersebut, ketiga untuk tiap unit bisnis
perusahaan perlu melalukan pengandaian untuk mencapai tujuan

jangka panjang.®

B. Penghimpunan Dana
1. Definisi Penghimpunan Dana

Bank sebagai suatu lembaga keuangan memiliki
fungsi menghimpun dana. Dana yang terhimpun kemudian
disalurkan kembali kepada masyarakat. Kegiatan bank
mengumpulkan dana disebut kegiatan funding (penghimpunan
dana). Sementara itu, kegiatan menyalurkan dana masyarakat
oleh bank disebut kegiatan lending (peminjaman/penyaluran
dana). Dalam menjalankan kedua aktivitas tersebut, bank
harus menjalankannya dengan penuh amanah karena
menyangkut kepercayaan masyarakat yang mempercayakan
dananya kepada bank. Untuk memahami bagaimana
seharusnya bank menjalankan aktivitas funding dan lending.

Penghimpunan dana bank adalah upaya yang
dilakukan oleh lembaga perbankan dalam mengelola atau
mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding
untuk disalurkan kepada aktivitas lending dengan harapan

bank yang bersangkutan tetap mampu memenuhi likuiditas

® Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank
Syariah, Bandung : Pustaka Setia, 2013, h. 44-45,
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(kemampuan  lembaga untuk  memenuhi  kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi), “rentabilitas”
(kemampuan lembaga untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu) dan “solvabilitas” (kemampuan lembaga
untuk membayar semua utang-utangnya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang).®

Pada penghimpunan dana terdapat akad wadiah dan
akad mudharabah. Kata wadiah berasal dari kata wadaa’a asy
syai yang berarti meninggalkan sesuatu. Wadiah adalah
sebagian amanat yang ada pada orang yang dititipkan dan ia
berkewajiban mengembalikan pada saat pemiliknya meminta.

Akad wadiah dipergunakan untuk simpanan dalam
bentuk giro dan tabungan. Sedangkan akad mudharabah
sebagaimana pada umumnya yang dipergunakan pada
penghimpunan dana dalam bentuk giro, tabungan dan
deposito adalah akad mudharabah mutlagah, yaitu bentuk
kerja sama antara sahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi
jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.” Pemilik modal dalam
hal ini nasabah investor sebagai sahibul maal pada saat

menginvestasikan dananya pada bank syariah sebagai

® Danupranata, Buku,.., h. 87.

" Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa
untuk Mengenal, Memahami dan Memasuki Dunia Bisnis, Jakarta : PT.
Gelora Aksara Pratama, 2011, h. 395.
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mudharib tidak menentukan batasan-batasan kepada bank
syariah dalam mengelola dananya. Hal ini wajar karena
bilamana dalam penghimpunan dana akad yang dipergunakan
adalah akad mudharabah mughayyadah maka bank akan
kesulitan dalam mengelola dana tersebut karena nasabah akan
memberikan batasan-batasan bagi bank syariah untuk
mengelola dananya.

Dalam hal yang khusus dimungkinkan bank syariah
berfungsi sebagai perantara antara pemilik dan pengelola
dana, dan atas peran dan fungsi tersebut bank syariah
mendapatkan imbalan atas jasa tersebut mempertemukan
kedua belah pihak. Bank syariah tidak diberikan wewenang
untuk mengelola administrasi bagi hasil termasuk hak dan
kewajiban masing-masing pihak. Akad yang dipergunakan
adalah akad mudharabah mugayyadah murni. Sedangkan
mudharabah mugayyadah tidak murni adalah jasa yang
diberikan oleh bank syariah bukan sebagai perantara antara
pemilik modal dan pengelola modal, tetapi sebagai yang
mengadministrasikan proses bagi hasil, termasuk hak dan
kewajiban masing-masing pihak sehingga dari jasa tersebut

bank syariah mendapat imbalan.®

8 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah,
Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2013, h. 38.
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2. Prinsip dan Tujuan Penghimpunan Dana

Prinsip yang digunakan yaitu ada dua (2) yang
pertama tergantung dari jenis banknya itu sendiri yaitu Bank
Konvensional dan Bank Syariah, yang kedua prinsipnya yaitu
prinsip konvensional dan prinsip syariah. Dalam Bank
Syariah, klasifikasi penghimpunan dana yang utama tidak
didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang
digunakan. Berdasarkan fatwa (DSN) Dewan Syariah
Nasional prinsip penghimpunan dana yang digunakan dalam
bank syariah ada dua yaitu pada prinsip wadiah dan prinsip
mudharabah.’

Tujuan dari kegiatan penghimpunan dana adalah
untuk memperbesar modal, memperbesar asset dan
memperbesar kegiatan pembiayaan sehingga nantinya dapat
mendukung fungsi bank sebagai lembaga intermediasi.

Dalam hal ini, penghimpunan dana pada KSPPS
Arthamadina Banyuputih Batang merupakan penghimpunan
dana dari anggota dan calon anggota melalui simpanan,
kemudian dana tersebut disalurkan kembali kepada anggota
maupun calon anggota Yyang membutuhkan fasilitas

pembiayaan, baik konsumtif maupun produktif.

®  http://joernalakuntansi.wordpress.com/2009/09/04/penyampaian-

informasi-keuangan-dan-non-keuangan-bank-syariah/ diakses pada tanggal
22 April 2017 jam 22:46.
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3. Penghimpunan Dana Prinsip Mudharabah

Istilah “mudharabah” merupakan istilah yang paling
banyak digunakan oleh bank-bank Islam. Prinsip ini juga
dikenal sebagai “giradh” atau “muqgaradah”. Mudharabah
menurut Antonio (2001) adalah perjanjian atas suatu jenis
perkongsian, di mana pihak pertama (sahibul maal)
menyediakan dana, dan pihak kedua (mudharib) bertanggung
jawab atas pengelolaan usaha. Hasil usaha dibagikan sesuai
dengan nisbah (porsi bagi hasil) yang telah disepakati bersama
secara awal.

Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah harus
dipenuhi rukun mudharabah yaitu :

a. sahib al-maal /Rabulmaal (pemilik dana/nasabah).

b. Mudharib (pengelola dana/pengusaha/bank).

c. Amal (usaha/pekerjaan).

d. ljab kabul.

Dilihat dari segi kuasa yang diberikan kepada
pengusaha, mudharabah terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :

a. Mudharabah Mutlagah yaitu pihak pengusaha “diberi
kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa
larangan/gangguan apapun “urusan yang berkaitan dengan
proyek itu dan tidak terikat dengan waktu, tempat, jenis,

perusahaan dan pelanggan.
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Mudharabah Mugaidah/Mugayyadah yaitu pemilik dana
(sahibul maal) membatasi/memberi syarat kepada
mudharib dalam pengelolaan dana.

Mudharabah adalah muamalat yang halal dalam

Islam dan mempunyai syarat-syarat yang ditetapkan Islam

(karakteristik transaksi mudharabah) yaitu :

a.

Dana mudharabah

Dana mudharabah yang dihimpun harus dalam bentuk
uang tunai dan bukan piutang serta dinyatakan dengan
jelas jumlahnya dan harus diserahkan kepada mudharib,
untuk memungkinkannya melakukan usaha.

Keuntungan

Pembagian keuntungan harus didasarkan sesuai dengan
nisbah yang disepakati pada awal dan dituangkan dalam
akad. Apabila ditetapkan bahwa semua keuntungan untuk
satu pihak saja atau sejumlah uang masuk untuk salah satu
pihak saja, tanpa persen pembagian maka muamalat
tersebut menjadi tidak sah. Nisbah keuntungan
berdasarkan perjanjian yang disetujui pada awal kontrak
dan tidak ada jaminan kepada sahibul maal akan
memperolen  keuntungan. Dalam hal usaha yang
dijalankan mengalami kerugian dan kerugian tersebut
bukan kesalahan/kelalaian mudharib maka kerugian

tersebut akan ditanggung sahibul maal. Mudharib hanya
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akan menanggung kerugian dari segi waktu dan tenaga
saja. Jika suatu mudharabah mengalami kerugian maka
kerugian tersebut seutuhnya ditanggung pemilik modal
dan pengusaha tidak mendapat apa-apa dari mudharabah
itu. Jika tidak untung maka pemilik modal hanya dapat
kembali jumlah modalnya dan pengusaha tidak mendapat

apa-apa.’®

C. Strategi Penghimpunan Dana

Dalam masyarakat luas bank dikenal sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro,
simpanan dan deposito. Kemudian bank dikenal sebagai tempat
untuk meminjam uang (credit) bagi masyarakat yang
membutuhkan. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat
untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran
listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
Aktivitas perbankan yang utama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan

sebagai funding/fundrising.**

0 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, Yogyakarta :
Graha llmu, 2012, h. 45-47.

11 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi,
Jakarta : PT. RajaGrafindo, 2014, h. 62.
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Disisi lain BMT sebagai lembaga keuangan syariah juga
melakukan kegiatan tersebut kecuali kegiatan yang tidak
diperbolehkan pada bank umum lainnya, seperti kliring antar

lembaga keuangan dan menerbitkan uang.

Sedangkan bagi lembaga koperasi penghimpunan dana
adalah proses penghimpunan dan pemupukan dana yang
dilakukan berasal dari sumber dana koperasi berupa modal
sendiri, simpanan, hutang/pinjaman dan dana sosial yang nantinya

akan disalurkan melalui pembiayaan, piutang dan pinjaman.*?

D. Produk Simpanan

Aktivitas perbankan yang paling utama adalah
penghimpunan dana, penyaluran dana dan penyediaan jasa-jasa
keuangan. Dalam menghimpun dana dari masyarakat, salah satu
produk yang ditawarkan oleh bank adalah produk simpanan.
Produk ini adalah salah satu fasilitas bagi masyarakat untuk
menyimpan dananya pada bank, kemudian bank akan
menggunakan dana tersebut sebagai dana pihak ketiga yang akan
digunakan oleh bank dalam operasionalnya untuk mendapatkan
keuntungan. Sebagaimana disebutkan dalam ketentuan Pasal 1

angka 10 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana

12 http://www.scribd.com/doc/25764324/penghimpunan _ -dana-11

diakses pada tanggal 22 April 2017 jam 23.26.
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telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

Pasal 1 angka 9 yang dimaksud dengan simpanan adalah :

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnyayang
dipersamakan dengan itu.”"?

Produk simpanan berjangka dapat menggunakan dua
akad, yaitu akad mudharabah mutlagah dan akad wadiah yadh
dhamanah.

Akad mudharabah mutlagah yang dimana sahibul maal
memberikan kebebasan penuh kepada pengelola (mudharib) untuk
mengelola dana tersebut dalam usaha yang dianggapnya baik dan
menguntungkan. Namun pengelola tetap bertanggung jawab untuk
melakukan pengelolaan sesuai dengan praktik syariah, sedangkan
akad wadiah yadh dhamanah merupakan akad penitipan
barang/harta di mana pihak penerima titipan dengan atau tanpa
izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang titipan tersebut
dan harus bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan
barang. Jika barang tersebut kemudian digunakan oleh pihak
penerima titipan dan menghasilkan keuntungan, maka yang
menerima titipan dapat memberikan bonus kepada pihak yang

menitipkan barang tersebut.

¥ Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di
Indonesia, Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2009, h.153.
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Apabila menggunakan akad mudharabah mutlagah
dimana atas dana simpanan berjangka dari mitra usaha selaku
sahibul maal berhak mendapatkan bagi hasil dari KSPPS selaku
mudharib dimana porsi nisbah bagi hasilnya disesuaikan dengan
produk jangka waktu simpanan yang diambil. Dan apabila
menggunakan akad wadiah yadh dhamanah, sahibul maal berhak
mendapatkan bonus dari KSPPS pada akhir periode.

Salah satu produk simpanan yang ada di KSPPS
Arthamadina Banyuputih Batang yaitu Simpanan Kencana yang
merupakan produk simpanan berjangka berhadiah selama 12
bulan dengan nominal setoran Rp. 80.000,- per bulan dan diakhir
periode akan diadakan pengundian, anggota yang beruntung akan

mendapatkan hadiah-hadiah yang gemerlap.

E. Akad Mudharabah
1. Pengertian Akad Mudharabah
Mudharabah berasal dari kata adhdharby fil ardhi
yaitu bepergian untuk urusan dagang. Disebut juga giradh
yang berasal dari kata al-gardhu yang berarti potongan,
karena pemilik memotong hartanya untuk di perdagangkan

dan memperoleh sebagian keuntungan.**

4 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia,
Jakarta : Salemba Empat, 2012, h. 120.
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Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (sahibul maal)
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola.”® Keuntungan usaha secara mudharabah,
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.
Apabila rugi, ditanggung oleh pemilik modal selama bukan
akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian tersebut
disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan pengelola, si
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian yang
terjadi.'®

Dalam Figh Muamalah, definisi terminologi (istilah)
bagi mudharabah diungkapkan secara bermacam-macam. Di
antaranya menurut:

a. Madzhab Hanafiyah mendefinisikan mudharabah adalah
suatu perjanjian untuk bersero di dalam keuntungan
dengan capital (modal) dari salah satu pihak dan skill
(keahlian) dari pihak yang lain.

b. Madzhab Malikiyah mendefinisikan mudharabah sebagai
penyerahan uang di muka oleh pemilik modal dalam

jumlah yang ditentukan kepada seseorang yang akan

!> Antonio, Bank,..., h. 95.
16 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta : Sinar Grafika,
2008, h. 25.
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menjalankan usaha dengan uang itu dengan imbalan
sebagian dari keuntungannya.

Madzhab Syafi’i mendefinisikan mudharabah bahwa
pemilik modal menyerahkan sejumlah uang kepada
pengusaha untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang
dengan keuntungan menjadi milik bersama antara
keduanya.

Madzhab Hambali mendefinisikan mudharabah dengan
pengertian penyerahan suatu barang atau sejenisnya dalam
jumlah yang jelas dan tertentu kepada orang yang
mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu

dari keuntungannya.’

Berikut definisi mudharabah menurut beberapa penulis :

a.

Menurut Abdur Rahman L. Doi, mudharabah dalam
terminologi hukum, adalah suatu kontrak di mana suatu
kekayaan (property) atau persediaan (stock) tertentu (Ras
al-Mal) ditawarkan oleh pemiliknya atau pengurusnya
(Rabb al-Maal) kepada pihak lain untuk membentuk suatu
kemitraan (joint partnership) yang diantara kedua pihak
dalam kemitraan itu akan berbagi keuntungan. Pihak yang
lain berhak untuk memperoleh keuntungan karena
kaerjanya mengelola kekayaan itu. Orang ini disebut

mudharib.

" Muthaher, Akuntansi,..., h. 147-148.
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b. Menurut Kazarian, mudharabah didefinisikan sebagai
suatu perjanjian anatara sekurang-kurangnya dua pihak di
mana suatu pihak, yaitu pihak yang menyediakan
pembiayaan (sahibul maal), memercayakan dana kepada
pihak lainnya, vyaitu pengusaha (mudharib) untuk
melaksanakan suatu kegiatan. Mudharib mengembalikan
pokok dari dana yang diterimanya kepada sahibul maal
ditambah suatu bagian dari keuntungan yang telah
ditentukan sebelumnya.

c. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional mendefinisikan
mudharabah adalah akad kerja sama dalam suatu usaha
antara dua pihak di mana pihak pertama (malik, sahibul
maal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedangkan
pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak slaku
pengelola dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka
sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.'®

Dari beberapa definisi sebenarnya secara global dapat
dipahami dan dapat kita simpulkan bahwa mudharabah
adalah kontrak antara dua pihak dimana satu pihak yang
disebut investor (rab al maal) mempercayakan modal atau
uang kepada pihak kedua vyang disebut mudharib

(pengusaha/skill man) untuk menjalankan usaha niaga.

18 sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan
Aspek-aspek Hukumnya, Jakarta : Kencana, 2014, h. 291-294.
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Mudharib menyumbangkan tenaga, keterampilan dan
waktunya dan mengelola perseroan mereka sesuai dengan
syarat-syarat kontrak.

Salah satu ciri utama dari kontrak ini adalah bahwa
keuntungan (profit) jika ada akan dibagi antara investor dan
mudharib berdasarkan proporsi yang telah disepakati
sebelumnya. Kerugian, jika ada akan ditanggung sendiri oleh
investor. Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja
sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (sahibul
maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola.”

Landasan Syariah

Secara umum, landasan dasar syariah mudharabah

lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini

tampak dalam ayat-ayat dan hadist berikut ini :

a. Al-Qur’an
1) QS : Al-Muzammil : 20
OSE 358085 &) Jlab e G385 GtV G B30 308065 ..
A e G
Artinya : ...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-

orang yang lain lagi berperang di jalan
Allah...(QS : Al- Muzammil : 20)

9 Muthaher, Akuntansi,..., h. 148.
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Yang menjadi wajhud-dilalah (Y3 435) atau
argumen dari surat Al Muzzammil : 20 adalah adanya kata
yadhribun yang sama-sama dengan akar kata mudharabah
yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.

2) QS. Al-Bagarah : 198
..... 285 (e S 13355 (f U4 Kile (]
Artinya : Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk
mencari karunia tuhanmu...(QS : Al-Bagarah :
198).

Surah Al-Bagarah ini menjelaskan untuk sama-
sama mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya
perjalanan usaha.?

b. Al-Hadist

Melihat keumuman ayat Al-Qur’an yang
dijadikan landasan bagi akad mudharabah diatas, maka
landasan tehnis tentang kehalalan akad mudharabah dapat
dilinat dari Sunnah Nabi Muhammad SAW. Dimana
waktu itu, akad mudharabah dengan tehnis perakadan
sebagaimana yang berjalan saat ini sudah dipraktekkan
oleh Nabi SAW bersama-sama sahabat. Ada Riwayat
yang menunjukkan bahwa Nabi SAW mengakui praktek

20 Antonio, Bank,..., h.95-96.
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mudharabah dalam Riwayat tersebut Rasulullah SAW

bersabda :

s Jal ) gl Al i E36 iy e o) i ol 835 08
Y il s 5 BT 5 A

Artinya : Tiga bentuk usaha yang diberkahi oleh Allah,
yaitu menjual dengan kredit, mugaradhah
(mudharabah) dan mencampur gandum basah
dan gandum kering karena untuk kepentingan
konsumtif bukan untuk diperjual belikan.

Di samping itu, Imam malik dalam kitabnya, Al-

muwaththa’juga menyebutkan :
L w0l A e a8 Jax U 18 Y e slae (e 0 gaie G

Artinya : bahwa Usman Ibn ‘Affan telah menyerahkan
hartanya untuk dikelola (oleh orang lain)
dengan model giradh dan keuntungan dibagi
antara keduannya.

Dua hadits di atas mempertegas bahwa, landasan

hukum keabsahan tehnis transaksi mudharabah/giradl
ditemukan pada preseden yang terjadi pada masa
Rasulullah  bersama-sama sahabat. Hadits pertama
menunjukkan adanya indikasi kuat bahwa praktek
mudharabah menjadi sebuah model akad yang dirildai
allah SWT. Sedangkan hadist kedua mengindikasikan

sebuah praktek giradl yang dilaksanakan dengan cara



37

berbagai untung. Tehnis pelaksanaan dari akad tersebut
tergambar dalam hadist kedua ini.?*
c. Ijma’

Imam Zailai telah menyatakan bahwa para
sahabaat telah berkonsensus terhadap legitimasi
pengolahan harta yatim secara mudharabah. Kesepakatan
para sahabat ini sejalan dengan spirit hadits yang dikutip
Abu Uabaid.??

4. Fatwa-fatwa DSN-MUI tentang Mudharabah
Ada beberapa Fatwa DSN-MUI berkenaan dengan
akad mudharabah yang harus dipedomani untuk menentukan
keabsahan akad mudharabah Fatwa-fatwa DSN-MUI yang
telah dikeluarkan sampai saat selesainya buku ini ditulis
adalah :
a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 02/DSN-MUI/1V/2000 Tentang
Tabungan Mudharabah yaitu :
1) Tabungan ada dua jenis :
a) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah,
yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan

bunga.

2l M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam
Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta : Logung Printika, 2009, h. 104-
105.

22 Antonio, Bank,..., h.96.
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Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah.

Ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharababh:

a)

b)

f)

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai
sahibul maal/pemilik dana, dan bank bertindak
sebagai mudharib/pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank
dapat melakukan berbagai macam usaha yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya,  termasuk  didalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam
bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad
pembukaan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya
operasional tabungan dengan menggunakan
nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah
keuntungan nasabah tanpa persetujuan Yyang

bersangkutan.

Ketentuan umum tabungan berdasarkan wadiah.

a)

Bersifat simpanan.
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b) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau
bedasarkan kesepakatan.

c) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali
dalam bentuk pemberian (athaya) yang bersifat

sukarela dari pihak bank.?

5. Jenis-jenis mudharabah

Mudharabah dibagi menjadi dua (2), yaitu mudharabah

mutlagah dan mudharabah mugayyadah yaitu sebagai berikut

a.

Mudharabah mutlagah adalah mudharabah yang dimana
pemilik dananya memberikan kebebasan kepada
pengelola dana dalam pengelolaan investasinya,
mudharabah ini disebut juga investasi tidak terikat.

Jenis mudharabah ini tidak ditentukan masa
berlakunya, di daerah mana usaha tersebut akan dilakukan
line of trade, line of industry atau line of service yang
akan dikerjakan. Namun kebebasan ini bukan kebebasan
yang tidak terbatas sama sekali. Modal yang ditanamkan
tetap tidak boleh digunakan untuk membiayai proyek atau
investasi yang dilarang oleh Islam.

Dalam mudharabah mutlagah, pengelola dana
memiliki kewenangan untuk melakukan apa saja dalam

pelaksanaan bisnis bagi keberhasilan tujuan mudharabah

2 Ali, Hukum ..., h. 244-245,
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itu. Namun, apabila ternyata pengelola dana melakukan
kelalaian atau kecurangan, maka pengelola dana harus
bertanggungjawab atas dasar konsekuensi-konsekuensi
yang ditimbulkannya. Di samping itu, apabila terjadi
kerugian atas usaha itu, yang bukan karena kelalaian dan
kecurangan pengelola dana maka kerugian itu akan
ditanggung oleh pemilik dana.

b. Mudharabah Mugayyadah adalah mudharabah dimana
pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola
antara lain mengenai dana, lokasi, cara, dan objek
investasi atau sektor usaha. Apabila pengelola dana
bertindak bertentangan dengan syarat-syarat yang
diberikan oleh pemilik dana, maka pengelola dana harus
bertanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensi yang
ditimbulkannya, termasuk konsekuensi keuangan.*
Mudharabah Mugayyadah dibagi menjadi 2 :

a. Mudharabah Mugayyadah on Balance Sheet
Merupakan akad mudharabah mugayyadah yang
mana mudarib ikut menanggung resiko atas kerugian
dana yang diinvestasikan oleh sahibul maal. Dalam
akad ini, sahibul maal memberikan batasan secara
umum, misalnya batasan tentang jenis usaha, jangka

waktu pembiayaannya dan sektor usahannya.

24 salman, Akuntansi,..., h.221.
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b. Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet
Merupakan akad mudharabah mugayyadah yang
mana pihak sahibul maal memberikan batasan yang
jelas, baik batasan tentang proyek yang
diperbolehkan, jangka waktu, serta pihak pelaksana
pekerjaan. Mudharib-nya telah ditetapkan oleh
sahibul maal. Bank syariah bertindak sebagai pihak
yang mempertemukan antara sahibul maal dan
mudharib. Bagi hasil yang akan dibagi antara sahibul
maal dan mudharib berasal dari proyek khusus. Bank
syariah, bertindak sebagai agen yang mempertemukan
kedua pihak dan akan memperoleh fee. Dalam laporan
keuangan, mudharabah mugayyadah off balance sheet
akan tercatat dalam catatan atas laporan keuangan.?
Dalam pernyataan Pedoman Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) 59, tentang perbankan syari’ah,

karakteristik mudharababh, yaitu:

a. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara sahibul
maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana)
dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka.

b. Jika usaha mengalami kerugian maka seluruh kerugian

ditanggung pemilik dana kecuali jika ditemukan adanya

% Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta : Kencana Prenadamedia
Group, 2011, h. 87-88.
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kelalaian atau kesalahan oleh mudharib (pengelola dana)
seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan
dana.

c. Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah
mutlagah dan mudharabah mugayyadah.

d. Mudharabah mutlagah adalah dimana pemilik dana
memberikan kebebasan kepada mudharib (pengelola
dana) dalam pengelolaan investasinya.

e. Mudharabah mugayyadah adalah mudharabah dimana
mudharib (pemilik dana) mengenai tempat, cara dan
objek investasi.

f. Bank dapat bertindak sebagai pemilik dana maupun

mudharib (pengelola dana).?®

6. Manfaat Mudharabah
a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha nasabah meningkat.
b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada
nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan
dengan pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak

akan pernah mengalami negative spread.

26 Wiroso, Penghimpunan Dana Distribusi Hasil Usaha Syari’ah,
Jakarta : PT. Grasindo, 2005, h. 232.
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c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan
cash flow/arus kas usaha nasabah sehingga tidak
memberatkan nasabah.

d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari
usaha yang benar-benar haal, aman dan menguntungkan
karena keuntungan yang konkret dan benar-benar terjadi
itulah yang akan dibagikan.?’

7. Rukun dan Ketentuan Syari’ah Mudharabah
a. Rukun mudharabah ada empat, yaitu :

1) Pelaku, terdiri atas : pemilik dana dan pengelola dana.

2) Objek mudharabah, berupa : modal dan kerja.

3) ljab kabul atau serah terima.

4) Nisbah keuntungan.?

Dan rukun mudharabah ini terpenuhi sempurna apabila :

1) Sahibul maal (pemilik dana), yaitu harus ada pihak
yang bertindak sebagai pemilik dana yang hendak
ditaruh di bank, dalam hal ini nasabah adalah sebagai
sahibul maal.

2) Mudharib (pengelola), yaitu harus ada pihak yang

bertindak sebagai pengelola atas dana yang ditaruh di

2T Antonio, Bank ,..., h. 97-98.
28 Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi,..., h. 124.
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bank untuk dimanfaatkan, dalam hal ini bank
bertindak sebagai mudharib.
3) Usaha/pekerjaan yang akan dibagihasilkan harus ada.
4) Nisbah bagi hasil harus jelas dan sudah ditetapkan di
awal sebagai patokan dasar nasabah dalam menabung.
5) ljab kabul antara pihak sahibul maal dengan
mudharib.?
b. Ketentuan syariah untuk masing-masing rukun adalah
sebagai berikut :
1) Pelaku
a) Pelaku harus cakap hukum dan balig.
b) Pelaku akad mudharabah dapat dilakukan sesama
atau dengan non muslim.
c) Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam
pengelolaan usaha tetapi ia boleh mengawasi.
2) Objek Mudharabah (Modal dan Kerja)
Objek mudharabah merupakan konsekuensi logis
dengan dilakukannya akad mudharabah. Berikut
penjelasan untuk modal, kerja, dan ijab kabul :
a) Modal. Beberapa penjelasan terkait dengan modal

adalah:

2 Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah,
Bandung : Alfabeta, 2012, h.39.
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Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang
atau aset lainnya, harus jelas jumlah dan
jenisnya.

Modal diberikan secara tunai dan tidak utang.
Tanpa adanya setoran modal, berarti pemilik
dana tidak memberikan kontribusi apapun
padahal pengelola dana harus bekerja.

Modal harus diketahui dengan jelas
jumlahnya sehingga dapat dibedakan dari
keuntungannya.

Pengelola dana tidak diperkenankan untuk
memudharabahkan kembali modal
mudharabah, dan apabila terjadi maka
dianggap pelanggaran kecuali atas seizin
pemilik dana.

Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk
meminjamkan modal kepada orang lain dan
apabila terjadi maka dianggap pelanggaran
kecuali atas seizin pemilik dana.

Pengelola dana memiliki kebebasan untuk
mengatur modal menurut kebijaksanaan dan
pemikirannya sendiri, selama tidak dilarang

secara syariah.
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b) Kerja. Beberapa penjelasan terkait dengan kerja
adalah:
(1) Kontribusi pengelola dana dapat berbentuk
keahlian,  keterampilan,  selling,  skill,
management skill, dan lain-lain.
(2) Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak
boleh diinvestasikan oleh pemilik dana.
(3) Pengelola dana harus menjalankan usaha
sesuai dengan syariah.
(4) Pengelola dana harus mematuhi semua
ketetapan yang ada dalam kontrak.
(5) Dalam hal pemilik dana tidak melakukan
kewajiban atau melakukan pelanggaran
terhadap kesepakatan, pengelola dana sudah
menerima modal dan sudah bekerja, maka
pengelola dana berhak mendapatkan imbalan
atau ganti maupun rugi ataupun upah.
ljab Kabul

Pernyataan dan ekspresi saling rida atau rela
diantara pihak-pihak pelaku akad yang dilakukan
secara verbal, tertulis melalui korespondensi atau

menggunakan cara-cara komunikasi modern.
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4) Nisbah Keuntungan
Beberapa penjelasan terkait dengan nisbah
keuntungan adalah:

a) Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk
pembagian keuntungan, mencerminkan imbalan
yang berhak diterima oleh kedua pihak yang
bermudharabah atas keuntungan yang diperoleh.

b) Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak.

c) Pemilik dana tidak boleh meminta pembagian
keuntungan dengan menyatakan nilai nominal

tertentu karena dapat menimbulkan riba.*

6. Berakhirnya Akad Mudharabah

Akad mudharabah mempunyai waktu yang tidak
tertentu dan tidak terbatas, tetapi semua pihak berhak untuk
menentukan jangka waktu kontrak kerja sama dengan
memberitahukan pihak lainnya. Namun, akad mudharabah
dapat berakhir karena hal-hal :
a. Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunya, maka

mudharabah berakhir pada waktu yang telah ditentukan.

b. Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri.

c. Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal.

% Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi, ..., h. 124-126.
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d. Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sebagai
pengelola usaha untuk mencapai tujuan sebagaimana
dituangkan dalam akad. Sebagai pihak yang mengemban
amanah ia harus beritikad baik dan hati-hati.

e. Modal sudah tidak ada.*

31 Salman, Akuntansi,..., h.224.



